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SUMMARY 
 

 

 

 

ANDIKA PRASETIA. Response Of Mature Oil Palm (Elaeis guineensis Jacq.)  To 

The Carbon Fertilizer More Dosis Than Recommendation and Single N,P,K Fertilizer 

(Supervised by M. Umar Harun) 

 

This research aims to get the best combination dose of carbon fertilizer and single 

fertilizer N,P, and K. The research has been done on 10 years old mature oil palm 

marihat variety in estate oil palm PT Bumi Sawindo Permai Penyandingan Village, 

Muara Enim Regency, South Sumatera from July 2021 to December 2021 The design 

used in this study was a factorial randomized block design (FRBD), consisting of 25 

treatments with 3 replications.. Each treatment unit consisted of one tree for a total of 

75 sample plants. The treatment of carbon fertilizer tested was B0 = No Carbon 

Fertilizer (0% Recommendation) B1= 3 kg/tree (50% Recommendation) B2 = 6 kg/tree 

(100% Recommendation) B3 = 9 kg/tree (150% Recommendation) B4 = 12 kg/tree 

(200% Recommendation). The single N,P,K treatments tested were P0 = No Single 

NPK Fertilizer, P1 = 0.2 kg/urea tree (N), 0.09 kg/TSP tree (P), 0.33 kg/KCL tree (K 

), P2 = 0.4 kg/tree of urea (N), 0.19 kg/tree of TSP (P), 0.66 kg/tree of KCL (K), P3 = 

0.6 kg/tree of urea (N), 0.29 kg/TSP tree (P), 1.1 kg/KCL tree (K), P4 = 0.8 kg/urea 

tree (N), 0.39 kg/TSP tree (P), 1.35 kg /tree KCL (K) The results of this study indicate 

that there is no interaction between carbon fertilizer and single N,P,K fertilizer. Carbon 

fertilizer has a very significant effect on the female flower average variable, male 

flower variable and fruit bunch weight. For the treatment of a single dose of N,P,K 

fertilizer had a very significant effect on the hanging loose midrib and fruit weight 

variables. the application of carbon fertilizer as much as 6 kg / tree and the application 

of a single fertilizer combination N (Urea): 0.8 kg / tree, P (TSP): 0.39 kg / tree and K 

(KCL): 1.35 kg / tree gave the results optimal for oil palm growth in the formation of 

female flowers and fruit bunches 
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RINGKASAN 
 

 

 

 

ANDIKA PRASETIA. Respon Kelapa Sawit (Elaeis guinnensis Jacq.) Menghasilkan 

Terhadap Pupuk Karbon Lebih Dari Rekomendasi Dan Pupuk N,P,K Tunggal 

(Dibimbing  Oleh M. Umar Harun) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan kombinasi  dosis pupuk karbon dan pupuk 

N,P,K tunggal yang terbaik. Penelitian telah dilakukan terhadap tanaman kelapa sawit 

berumur 10 tahun Varietas Marihat di Perkebunan Kelapa Sawit PT Bumi Sawindo 

Permai Desa Penyandingan, Kabupaten Muara Enim Sumatera Selatan dari Juli 2021- 

Desember 2021. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok yang 

disusun secara Faktorial (RAKF), terdiri dari 25 perlakuan dengan 3 ulangan. Setiap 

unit perlakuan terdiri dari satu pohon sehingga total 75 tanaman sampel. Perlakuan 

pupuk karbon yang diuji yaitu B0 = Tanpa Pupuk karbon (0% Rekomendasi) B1= 3 

kg/pokok (50% Rekomendasi) B2 = 6 kg/pokok (100% Rekomendasi)  B3 = 9 

kg/pokok (150% Rekomendasi) B4 = 12 kg/pokok (200% Rekomendasi). Perlakuan 

N,P,K tunggal yang diuji yaitu P0 = Tanpa Pupuk NPK Tunggal, P1 = 0,2 kg/pokok 

urea (N), 0,09 kg/pokok TSP (P),0,33 kg/pokok KCL (K), P2 = 0,4 kg/pokok urea (N), 

0,19 kg/pokok TSP (P), 0,66 kg/pokok KCL (K), P3 = 0,6 kg/pokok urea (N), 0,29 

kg/pokok TSP (P), 1,1 kg/pokok KCL (K), P4 = 0,8 kg/pokok urea (N), 0,39 kg/pokok 

TSP (P), 1,35 kg/pokok KCL (K), Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada 

interaksi antara pupuk karbon dengan pupuk N,P,K tunggal. Pupuk karbon 

berpengaruh sangat nyata terhadap rerata bunga betina, bunga jantan dan bobot tandan 

buah. Dosis pupuk N,P,K Tunggal berpengaruh sangat nyata terhadap pelepah 

sengkleh dan bobot buah. Kombinasi pupuk karbon sebanyak 6 kg/pokok pupuk 

tunggal N (Urea): 0,8 kg/pokok, P (TSP) : 0,39 kg/pokok dan K (KCL) : 1,35 kg/ 

berpengaruh baik terhadap bunga betina dan jumlah tandan buah 

 

Kata Kunci : Kelapa Sawit, Pupuk, Karbon, Urea, TSP, KCl. 
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BAB I 

LATAR BELAKANG 

 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman kelapa sawit merupakan salah satu tanaman perkebunan penghasil 

minyak nabati yang telah menjadi komoditas pertanian utama dan unggulan di 

Indonesia. Perkebunan kelapa sawit merupakan sumber pendapatan bagi jutaan 

keluarga petani, sumber devisa negara, penyedia lapangan kerja, serta sebagai 

pendorong tumbuh dan berkembangnya industri hilir berbasis minyak kelapa sawit di 

Indonesia. (Nu’man, 2009). Menurut data Kementerian Pertanian (Kementan)  tahun 

2022 mencatat, luas perkebunan minyak kelapa sawit mencapai 15,08 juta hektare (ha) 

pada 2021. Luas perkebunan tersebut naik 1,5% dibanding tahun sebelumnya yang 

seluas 1,48 juta ha. Dari 15,08 juta ha(dicari luas kelapa sawit, mayoritas dimiliki oleh 

Perkebunan Besar Swasta (PBS) yaitu seluas 8,42 juta ha (55,8%). Kemudian, 

Perkebunan Rakyat (PR) seluas 6,08 juta ha (40,34%) dan Perkebunan Besar Negara 

(PBN) seluas 579,6 tibu ha (3,84%). 

Tanaman Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan tanaman yang 

memiliki sebaran adaptasi cukup luas, dapat tumbuh pada berbagai agroekosistem 

dengan baik dan memberikan potensi produksi yang optimal mulai dari tanah-tanah di 

lahan kering (Ultisol, Inceptisol, Oxisol) hingga tanah-tanah yang berkembang di 

agroekosistem rawa pasang surut (Gambut, sulfat masam) 

Pemupukan merupakan suatu upaya untuk menyediakan unsur hara yang cukup 

guna mendorong pertumbuhan dan produksi secara maksimum dan ekonomis, serta 

ketahanan terhadap hama dan penyakit. Kelapa sawit yang saat ini dikembangkan 

umumnya sangat Pemupukan merupakan suatu upaya untuk menyediakan unsur hara 

yang cukup guna mendorong pertumbuhan dan produksi secara maksimum dan 

ekonomis, serta ketahanan terhadap hama dan penyakit. Kelapa sawit yang saat ini 

dikembangkan umumnya sangat responsif terhadap pemupukan sehingga kurangnya 

atau tidak tercukupinya unsur hara makro dan mikro pada tanaman kelapa sawit ini 
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akan menimbulkan gejala defisiensi yang spesifik disamping turunnya pertumbuhan 

dan hasil tanaman kelapa sawit itu sendiri (Hadi, 2004).  

Unsur hara makro dan mikro pada tanaman kelapa sawit juga bisa didapatkan 

dari pupuk tunggal N,P dan K yang terdapat pada pupuk Urea, TSP 46 dan KCl. 

Menurut PT Bumi Sawindo Permai (2020) Dosis pupuk majemuk NPK pada kelapa 

sawit menghasilkan umur 10 tahun di tanah mineral  dengan perbandingan 13:6:27 

yaitu 6 kg/pokok/tahun, dosis pupuk majemuk ini dikonversikan ke pupuk tunggal 

N,P, dan K, sehingga didapatkan kandungan N pada pupuk urea  1,6 kg/pohon/tahun, 

kandungan P pada pupuk SP-46 yaitu 0,78 kg/ pohon/tahun, dan kandungan K pada 

pupuk Kcl yaitu 2,7 kg/pohon/tahun. Pemupukan pupuk tunggal N,P dan K dapat 

meningkatkan pertumbuhan tanaman kelapa sawit secara linier pada peubah tinggi 

tanaman, lingkar batang, luas daun, kadar klorofil dan kadar P daun. (Saputra et al 

2015).  

Jenis pupuk yang diberikan dapat berupa pupuk organik ataupun kimia. 

Umumnya pupuk organik diperoleh dari kompos sisa tanaman atau hewan. Pupuk 

karbon berasal dari batubara muda yang mempunyai kandungan C yang tinggi, 

batubara muda (Lignit) memiliki kandungan C (69%), H (5,5%) O (2,5%),N (0,5%), 

P20 (0,04%) dan K20 (3,6 %) untuk memanfaatkan batu bara muda ini perlu di 

ekstraksi menjadi asam humat atau diambil intisarinya (Syafrullah et al, 2016). 

Menurut  Restida, (2014) Salah satu bahan yang dihasilkan batubara muda adalah asam 

humat asam humat merupakan hasil akhir dari dekomposisi bahan organik. 

menyatakan bahwa pemberian asam humat secara langsung mampu meningkatkan 

proses metabolisme dalam tanaman melalui peningkatan laju fotosintesis.  

Pupuk karbon telah digunakan pada beberapa tanaman, seperti kelapa sawit, 

padi, jagung dan tomat.  Menurut Hairul et al (2016) pupuk  batubara pada tanaman 

kelapa sawit dengan dosis 750 kg/ha dapat meningkatkan tinggi tanaman, panjang 

pelepah dan kandungan C-organik.  

Menurut Syafrullah et al (2018) pada tanaman padi pupuk batubara dosis 750 

kg/ha dapat meningkatkan kesuburan tanah dengan meningkatkan kandungan C-

organik tanah, jumlah anakan per rumpun dan tinggi tanaman berbeda sangat nyata, 
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dan pupuk batubara dapat meningkatkan produksi tanaman padi. Pada tanaman jagung 

pupuk karbon dosis 1250 kg/ha terbukti dapat meningkatkan pertumbuhan dan 

produksi tanaman jagung. ( Minwal & Syafrullah, 2018) 

 Menurut Hartono et al  (2014) pemupukan perlu dilakukan secara efisien dan 

efektif, jika tanaman kelapa sawit kelebihan dosis pupuk maka tanaman kelapa sawit 

akan keracunan, jika kekurangan maka tanaman kelapa sawit akan mengalami 

kekurangan unsur hara yang menyebabkan pertumbuhan terhambat dan penurunan 

produksi  

Diduga penggunaan pupuk karbon dengan pupuk tunggal N,P,K dapat 

menurunkan penggunaan pupuk anorganik, dapat meningkatkan pertumbuhan dan 

hasil kelapa sawit. Untuk mendapatkan informasi lebih lanjut maka dilakukan 

penelitian ini untuk mendapat dosis yang tepat dari pupuk karbon dan pupuk tunggal 

N,P,K. 

 

1.2 Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain : 

1. Mendapatkan kombinasi dosis pupuk karbon dan pupuk N,P,K tunggal 

yang terbaik untuk kelapa sawit. 

2. Mendapat dosis pupuk Karbon dan pupuk N,P,K tunggal yang baik bagi 

tanaman kelapa sawit menghasilkan 

 

1.3 Hipotesis 

Diduga pemberian pupuk karbon sebanyak 6 kg/pohon serta pemberian 

kombinasi pupuk tunggal N (Urea): 0,8 kg/pokok, P (TSP): 0,39 kg/pokok dan K (KCl) 

: 1,35 kg/pokok memberi hasil yang optimal terhadap pertumbuhan kelapa sawit. 
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